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ABSTRAK 

MANFAAT PASCA PENYULUHAN BANTUAN 
HIDUP DASAR AWAM TERHADAP TINGKAT 
PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA SISWI 
SMA/K DI SUMATERA SELATAN TAHUN 2023 

 

(Rizqullah Ghani, 11 Januari 2024, 72 halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang: Henti jantung mendadak adalah salah satu keadaan dimana fungsi 
listrik jantung berhenti secara tiba-tiba yang ditandai dengan tidak sadarkan diri dan 
hilangnya dari nadi dan pernafasan..Henti jantung mendadak harus ditangani 
dengan cepat dengan menerapkan BHD terutama pada masyarakat awam. 
mayoritas masyarakat awam tidak bisa melakukan BHD, hal ini dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan dan kemampuan yang akan mempengaruhi dari kesiapan dan 
sikap dari masyarakat awam terutama pada siswa-siswi SMA/K. Oleh karena itu 
penelitian tingkat pengetahuan dan sikap ini diperlukan untuk melihat dari tingkat 
pengetahuan dan sikap dari siswa-siswi SMA/K di Sumatera Selatan setelah 
pelatihan bantuan hidup dasar oleh INASIA. 
 
Metode: Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Palembang, SMA SON Palembang, 
SMK 2 Palembang, dan SMK Muhammadiyah 1 Palembang pada bulan Desember 
2023. Didapatkan 107 sampel yang memenuhi kriteria dari inklusi berupa 
mengikuti pelatihan BHD awam oleh INASIA dan eksklusi.berupa tidak bisa 
dihubungi dan pengisian tidak lengkap. Pengambilan sampel dilakukan secara total 
sampling dan akan di analisis menggunakan SPSS V.25 dalam bentuk distribusi 
frekuensi dan tabulasi silang. 
 
Hasil: 90,7% dari siswa-siswi SMA/K memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 
907% siswa-siswi SMA/K memiliki sikap yang positif. Karakteristik paling banyak 
berasal dari kelompok usia 18-19 Tahun (58,9%) dan laki-laki (60,7%). Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan karakteristik 
ditandai dengan p-value masing-masing 1,000 dan 1,000. Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap dan karakteristik ditandai dengan p-value masing-
masing 0,502 dan 0,309 
 
Simpulan: Siswa siswi SMA/K di sumatera selatan memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik dan sikap yang positif  sebagai outcome dari pelatihan BHD awam 
 
Kata Kunci: Henti Jantung Mendadak, BHD, Tingkat Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT 
 

BENEFITS OF POST BASIC LIFE SUPPORT TO THE LEVEL 
OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF HIGH SCHOOL 

STUDENTS IN SOUTH SUMATRA 2023 
 

(Rizqullah Ghani, 11 January 2024, 72 pages)  

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

 
Background: Sudden cardiac arrest is one of the conditions in which the electrical 
function of the heart stops suddenly which is characterized by unconsciousness and 
loss of pulse and breathing..A sudden heart arrest should be dealt with quickly by 
applying BHD especially to the public. The majority of the public cannot do BHD, 
it is affected by the level of knowledge and ability that will affect the preparedness 
and attitude of the general public especially in high school/K students. Therefore, 
research levels of this knowledge and attitudes are necessary to see from the level 
and attitudinal knowledge of high school /K students in South Sumatra after basic 
life aid training by INASIA. 
 
Methods: This research was conducted at SMAN 10 Palembang, SMA SON 
Palembang and SMK Muhammadiyah 1 Palembang in December 2023. We 
obtained 107 samples that meet the criteria of inclusion of following public BHD 
training by INASIA and exclusion.The form cannot be contacted and the charging 
is incomplete. Sampling is done in total sampling and will be analyzed using SPSS 
V.25 in the form of frequency distribution and cross tabulation. 
 
Results: 90.7% of high school students have a good level of knowledge and 907% 
have a positive attitude. Most of the characteristics came from the age group 18-19 
Years (58.9%) and men (60.7%). There is no significant relationship between the 
level of knowledge and the characteristics marked by p-values of 1,000 and 1,000 
respectively. 
 
Conclusion: High school students in South Sumatra have a good level of 
knowledge and a positive attitude as a result of public BHD training. 
 
Keywords: Sudden cardiac arrest, BHD, level of knowledge, attitude 
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RINGKASAN 
 
MANFAAT PASCA PENYULUHAN BANTUAN HIDUP DASAR 
AWAM TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP 
SISWA SISWI SMA/K DI SUMATERA SELATAN TAHUN 2023 

 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 11 Januari 2024 

Rizqullah Ghani, dibimbing oleh dr. Zulkifli, Sp.An, KIC, M.Kes, MARS., dan dr. 
Mayang Indah Lestari. Sp.An, KIC. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xix + 72 halaman, 12 tabel, 12 gambar, 9 lampiran 

Henti jantung mendadak adalah keadaan dimana fungsi kelistrikan jantung berhenti 
secara tiba-tiba yang menyebabkan hilangnya detak jantung dan berhentinya 
jantung untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Henti jantung mendadak ditandai 
dengan gejala berupa tidak sadarkan diri, hilangnya nadi dan hilangnya pernafasan. 
Henti jantung mendadak ini sangat fatal dikarenakan saat henti berhenti memopa 
darah itu akan menyebabkan seluruh organ tubuh mengalami kekurangan oksigen 
yang dibawa oleh darah dan apabila berlangsung dalam beberapa menit dan tidak 
ditangani akan mengakibatkan komplikasi berupa rusaknya organ secara permanen 
hingga kematian. Mengingat harus cepatnya henti jantung mendadak itu harus 
ditangani maka BHD sangat diperlukan agar korban selamat terutama pada 
masyarakat awam seperti siswa-siswi SMA/K. Mayoritas dari siswa-siswi SMA/K 
masih memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang kurang terutama pada siswa-
siswi yang tidak mendapatkan pelatihan BHD awam. Tingkat pengetahuan dan 
pengalaman ini berperan penting dalam sikap dari siswa-siswi SMA/K dalam 
melakukan BHD awam dimana siswa-siswi SMA/K yang telah mendapatkan 
pelatihan BHD awam memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan sikap yang 
positif terhadap BHD awam yang menandakan mereka mampu dan siap untuk 
melakukan BHD apabila dihadapkan dengan penderita henti jantung mendadak. 
Angka dari tingkat pengetahuan dan sikap dari siswa-siswi SMA/K ini masih 
terbatas di Sumatera Selatan oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat 
dari tingkat pengetahuan dan sikap dari siswa SMA/K di Sumatera Selatan yang 
pada bulan Februari 2023 mengikuti pelatihan BHD awam yang diadakan oleh 
INASIA. 
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Palembang, SMA SON Palembang, SMK 2 
Palembang, dan SMK Muhammadiyah 1 Palembang pada bulan Desember 2023. 
Didapatkan 107 sampel yang memenuhi kriteria dari inklusi berupa mengikuti 
pelatihan BHD awam oleh INASIA dan eksklusi.berupa tidak bisa dihubungi dan 
pengisian tidak lengkap. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling dan 
akan di analisis menggunakan SPSS V.25 dalam bentuk distribusi frekuensi dan 
tabulasi silang. 
 
90,7% dari siswa-siswi SMA/K memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 907% 
siswa-siswi SMA/K memiliki sikap yang positif. Karakteristik paling banyak 
berasal dari kelompok usia 18-19 Tahun (58,9%) dan laki-laki (60,7%). Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan karakteristik 
ditandai dengan p-value masing-masing 1,000 dan 1,000. Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap dan karakteristik ditandai dengan p-value masing-
masing 0,502 dan 0,309. 
 
Siswa siswi SMA/K di sumatera selatan memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
dan sikap yang positif  sebagai outcome dari pelatihan BHD awam oleh INASIA. 
 
Kata Kunci: Henti Jantung Mendadak, BHD, Tingkat Pengetahuan, Sikap 
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SUMMARY 
 
BENEFITS OF POST BASIC LIFE SUPPORT TO THE LEVEL OF 
KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF HIGH SCHOOL STUDENTS IN SOUTH 
SUMATRA 2023 
 
Scientific paper in the form of Thesis, January 11st 2024 

Rizqullah Ghani, supervised by dr. Zulkifli, Sp.An, KIC, M.Kes, MARS. and dr. 
Mayang Indah Lestari. Sp.AN,KIC.  
 
Medical Science Department, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya  
 
xix + 72 pages, 12 tables, 12 pictures, 9 attachments  
 
Sudden cardiac arrest is a condition in which the cardiac electrical function stops 
suddenly causing a loss of heart rate and a cardiac failure to pump blood throughout 
the body. cardiac arrest is characterized by symptoms such as unconsciousness, loss 
of pulse and loss of respiration. This sudden cardiac arrest is very fatal because 
when stopped pumping the blood it will cause the whole body to lack oxygen 
carried by the blood and if it lasts within a few minutes and is not treated will result 
in complications such as permanent organ damage and death. Since sudden cardiac 
arrest has to be treated quickly, BLS is important for victims to survive especially 
in the public by bystanders such as high school students. The majority of high 
school students still have a low level of knowledge and attitude, especially among 
students who do not receive BLS training. This knowledge and experience level 
plays an important role in the attitude of the high school  students in conducting 
BLS where high school and K students who have received public BLS training have 
a high level of knowledge and a positive attitude towards BHD, which indicates 
that they are able and ready to do BLS when faced with someone with cardiac arrest. 
The number of the level of knowledge and attitudes of the high school students is 
still limited in South Sumatra, so this study was carried out to look at the level and 
attitude of the students of high school in south Sumatra who in February 2023 
attended the BLS training by INASIA. 
 
The research was carried out at SMAN 10 Palembang, SON Palembang High 
School, SMK 2 Palembang and SMK Muhammadiyah 1 Palembang in December 
2023. We obtained 107 samples that meet the criteria of inclusion of following 
public BHD training by INASIA and exclusion.The form cannot be contacted and 
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the charging is incomplete. Sampling is done in total sampling and will be analyzed 
using SPSS V.25 in the form of frequency distribution and cross tabulation. 
 
90.7% of high school students have a good level of knowledge and 907% have a 
positive attitude. Most of the characteristics came from the age group 18-19 Years 
(58.9%) and boys (60.7%). There is no significant relationship between the level of 
knowledge and the characteristics marked by p-values of 1,000 and 1,000 
respectively. There is no significant relationship between the level of attidude and 
the characteristics marked by p-values of 0,520 and 0,302 respectively. 
 
 
High school students in South Sumatra have a good level of knowledge and a 
positive attitude as a result of public BHD training by INASIA. 
 
Keywords: Sudden cardiac arrest, BHD, level of knowledge, attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 

 Penyakit jantung atau cardiovascular diseases merupakan sekelompok 

gangguan jantung dan pembuluh darah yang memiliki kasus kematian paling 

banyak per tahunnya yang mencapai hingga 17,9 juta jiwa dari seluruh dunia.1 Di 

negara berkembang seperti Indonesia kasus ini memiliki jumlah kematian dua kali 

lipat lebih banyak dari kasus HIV, Malaria, dan Tuberculosis digabungkan.2 

 Salah satu dari kelompok penyakit jantung adalah Sudden Cardiac Arrest (SCA) 

atau henti jantung mendadak dengan jumlah sekitar setengah dari kasus penyakit 

jantung di seluruh dunia.3 Pada tahun 2018, di Indonesia, kasus ini berkontribusi 

pada sekitar 12,9% kematian per tahunnya.4,5 Henti jantung mendadak dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan organ diseluruh tubuh, hal ini terjadi ketika 

jantung berhenti memompa darah dan akan menyebabkan kematian sel-sel tubuh.3 

Apabila tidak ditangani secara cepat, kejadian henti jantung mendadak dapat 

mengakibatkan terjadinya kematian.4 

 Henti jantung mendadak dapat terjadi dimanapun, kapanpun, dan kepada 

siapapun. Kejadian henti jantung di luar rumah sakit dapat disebut sebagai Out Of 

Hospital Cardiac Arrest (OHCA) yang kasusnya mencapai 356.000 kasus per 

tahunnya di Amerika Serikat. Angka tingkat mortalitasnya cukup tinggi sampai 

90% dan tingkat keselamatannya yang rendah hanya sampai 10%6. Untuk 

menangani dari OHCA dan menjaga agar kemungkinan bertahan hidup tetap tinggi 

maka Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) perlu dilakukan 

secepat mungkin.4,6 Setiap menit penderita OHCA tidak ditangani maka persentase 

untuk hidup berkurang sebesar 10% oleh karena itu golden time untuk menangani 

OHCA ini sendiri adalah 10 menit.7 Paling bagus dilakukan sebelum 5 menit untuk 

menghindari risiko terjadinya komplikasi terhadap otak dan organ lainnya.6  
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 Peran orang awam dalam menangani OHCA itu sangatlah penting. Tingginya 

tingkat mortalitas dan rendahnya tingkat keselamatan ini berhubungan erat dengan 

kurangnya respons dari orang awam sekitarnya yang sebagian besar tidak memiliki 

pengetahuan dan tidak mampu dalam menerapkan dari Bantuan Hidup Dasar 

dengan baik dan benar untuk penderita dari OHCA4,6. Studi menyatakan bahwa 

penanganan yang cepat, pemberian Cardiopulmonary Resuscitation yang benar 

(CPR) dan Penggunaan Automated External Defibrilattor (AED) dapat 

meningkatkan survival rate dari OHCA dan mencegah komplikasi dalam jangka 

Panjang8. Selain itu dengan penangan dari tim kegawatdaruratan medis (EMS) dan 

perawatan di rumah sakit menjadi kunci penting  dari manajemen OHCA.6 

 Pelatihan BHD sangat baik diadakan kepada masyarakat awam untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka tentang CPR terutama 

pada anak-anak tingkat SMA. Studi menyatakan pelatihan ini dianjurkan dimulai 

dari usia yang muda meliputi praktik dan teori sehingga lebih terampil saat 

mengikuti dari pelatihan.9 AHA juga menyarankan agar pelatihan untuk CPR ini di  

implementasikan kedalam kurikulum sekolah dan lebih disebarluaskan lagi untuk 

kalangan masyarakat umum.9,10 

 Berdasarkan studi yang dilakukan di SMK di Malang, tingkat pengetahuan 

tentang CPR ditemukan sangat rendah dengan angka hanya 24,5%.6 Tingkat 

awareness yang juga sangat rendah yang angkanya hanya 4,5%.6 Dua hal ini 

berperan penting untuk keefektivitasan dari CPR itu sendiri meliputi pengetahuan 

dan awareness yang tinggi memiliki efisiensi yang sangat jauh dibandingkan yang 

rendah (4,443 kali lebih efektif)4,6. Dengan kefektifitasan yang tinggi ini maka 

kualitas CPR juga akan meningkat yang berdampak signifikan terhadap 

penanganan dan keselamatan dari penderita OHCA itu sendiri.4 

 Di Sumatera Selatan, angka dari tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMA 

terhadap Bantuan Hidup Dasar ini masih terbatas. Beberapa studi seperti di Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dari masyarakat awam itu 

sendiri sangat rendah (98,4% orang memiliki pengetahuan yang sangat kurang).6 

Studi di Lubuk Linggau menyatakan pengetahuan dari masyarakat awam sebelum 
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pelatihan dari BHD itu sangat rendah, 12 orang dari 30 peserta terdiri dari siswa 

SMA.4,7 

 Akhir- akhir ini, pada bulan Februari 2023 di Sumatera selatan dilakukan 

pelatihan bantuan hidup dasar yang diadakan oleh Indonesian Society of Intensivist 

Anesthesiologist (INASIA) yang pesertanya terdiri dari siswa-siswi SMA dan SMK 

dari seluruh Sumatra Selatan yang angkanya mencapai ribuan peserta. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian dan evaluasi lebih lanjut tentang manfaat dari 

penyuluhan bantuan hidup dasar awam yang dilakukan oleh INASIA terhadap 

tingkat pengetahuan dan respons sikap pada siswa-siswi SMA/SMK di Sumatera 

Selatan tahun 2023. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Bagamaina bagaimana manfaat pelatihan BHD awam oleh INASIA di Sumatera 

Selatan pada bulan Februari 2023 terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dari 

siswa-siswi SMA/SMK di Sumatera Selatan pada bulan Desember 2023 mengenai 

BHD awam?. 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui bagaimana manfaat pelatihan bantuan hidup dasar awam oleh 

INASIA pada bulan Februari 2023 di Sumatra Selatan terhadap tingkat 

pengetahuan dan respons sikap dari siswa-siswi SMA/SMK di Sumatera Selatan 

pada bulan Desember 2023 mengenai BHD awam. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik dari siswa-siswi berupa usia dan jenis kelamin  

2. Mengetahui tingkat pengetahuan siswa-siswi mengenai BHD awam pada bulan 

Desember 2023 setelah mengikuti penyuluhan bantuan hidup dasar awam oleh 

INASIA pada bulan Februari 2023. 
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3. Mengetahui sikap siswa-siswi mengenai BHD awam pada bulan Desember 2023 

setelah mengikuti penyuluhan bantuan hidup dasar awam oleh INASIA pada bulan 

Februari 2023. 

4. Mengetahui hubungan antara karakteristik siswa-siswi dan tingkat pengetahuan 

mengenai BHD awam setelah mengikuti penyuluhan bantuan hidup dasar awam 

oleh INASIA pada bulan Februari 2023. 

5. Mengetahui hubungan dari karakteristik siswa-siswi dan sikap mengenai BHD 

awam setelah mengikuti penyuluhan bantuan hidup dasar awam oleh INASIA pada 

bulan Februari 2023. 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

 Pelatihan bantuan hidup dasar awam yang diadakan oleh INASIA pada bulan 

Februari 2023 dapat memberikan dampak atau manfaat berupa tingginya angka dari 

tingkat pengetahuan dan sikap yang positif mengenai BHD awam dari siswa-siswi 

SMA/SMK di Sumatra Selatan saat di evaluasi pada bulan Desember 2023 yang 

menandakan bahwa pada saat itu siswa-siswi SMA/K tersebut memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai BHD awam dan siap untuk menolong korban 

henti jantung mendadak. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu dalam pelatihan 

kegawatdaruratan di lingkungan sekolah dan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai bantuan hidup dasar awam. 

 

1.5.2  Manfaat Kebijakan 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat bagi tenaga kesehatan untuk 

melakukan pelatihan kepada masyarakat awam terutama pada siswa sekolah 

tentang pentingnya pemberian bantuan hidup dasar kepada penderita henti jantung 

mendadak di luar rumah sakit atau OHCA. 
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1.5.3  Manfaat Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menambah tingkat pengetahuan dan 

sikap masyarakat terutama pada siswa sekolah mengenai bantuan hidup dasar awam 

serta meningkatkan minat dari siswa sekolah untuk melakukan pertolongan pertama 

pada kejadian henti jantung mendadak di luar rumah sakit. 
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